BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian data dan
analisis data pada bab IV tentang Hubungan antara pendidikan agama dalam
keluarga dan pengamalan shalat siswa di sekolah menengah pertama Negeri 2
Kepenuhan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Pendidikan agama dalam keluarga diperoleh nilai persentase sebesar
73,92% tergolong baik. Pengamalan shalat siswa diperoleh nilai persentase
sebesar 71,03% tergolong baik. Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05 atau nilai sig < 0,05) maka hipotesa alternatif diterima dan hipotesa nol
ditolak, sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (p > 0,05 atau
nilai sig > 0,05) maka hipotesa alternatif ditolak dan hipotesa nol diterima.
Berdasarkan tabel 1V.42 didapatkan rniung Sebesar 0,307 dengan nilai
probabilitas 0,03. Oleh karena p < 0,05 (0,03 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Ada hubungan yang signifikan pendidikan agama dalam keluarga dan
pengamalan shalat siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kepenuhan
Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan analisis diperoleh koefesien korelasi
sebesar 0,307 dengan probabilitasnya 0.03. hal ini mengandung arti bahwa
semakin baik pendidikan agama dalam keluarga maka semakin baik pula

pengamalan shalat siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pendidikan agama dalam

keluarga dan pengamalan shalat di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2

Kepenuhan. Untuk lebih meningkatkan pengamalan shalat siswa, maka

penulis memberikan saran sebagai beriku:

1. Kepada guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kepenuhan, diharapkan
dapat memberi motivasi dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang
melaksanakan shalat agar dapat meningkatkan pengamalan shalat siswa.

2. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya khususnya yang
berkaitan dengan pendidikan agama dalam keluarga dengan pengamalan

shalat siswa.



